BAB 5
PENUTUP

Pada bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran penelitian mengenai

Hubungan penggunaan Masker terhadap gejala infeksi saluran pernapasan atas pada

petugas dinas kebersihan di Wilayah Surabaya Selatan sebagai berikut:

5.1

1.

5.2

Kesimpulan

Penggunaan masker pada petugas kebersihan di Wilayah Surabaya adalah
sebagian besar kurang yaitu sebanyak 33 responden (63%) dan cukup sebanyak
19 responden (37%) dalam penggunaan masker.

Gejala infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) pada petugas kebersihan di
Wilayah Surabaya adalah sebagian besar sebanyak 29 responden (56%) dan
sebagian kecil tergolong tidak ada gejala sebanyak 23 responden (44%)
mengalami gejala infeksi saluran pernapasan atas (ISPA).

Ada hubungan penggunaan masker terhadap gejala infeksi saluran pernapasan
atas pada petugas dinas kebersihan di Wilayah Surabaya Selatan, berdasarkan
hasil dari Uji  chi-Square dengan menggunakan SPSS 21 didapatkan nilai
significancy p = 0,008 dan nilai Contigency Coefficient X*>= 0,347 karena nilai p
=0,008 < 0,05.

Saran

Bagi Dinas Kebersihan dan Pertamanan

Diharapkan bagi pihak Dinas Kebersihan dan Pertanaman memberikan fasilitas

masker dan penyuluhan mengenai manfaat penggunaan masker bagi para pekerja
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di Dinas Kebersihan khususnya pada petugas yang terjun langsung dalam
pengolahan sampah, penyapu jalan dan pertananam.

Bagi Kelompok Pekerja

Diharapkan dengan adanya penelitian ini para pekerja dapat menyadari
pentingnya penggunaan masker selama bekerja untuk menghindari
penyaki-penyakit akibat kerrja yang mungkin akan timbul karena yang ada di
lingkungan kerja.

Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan komunitas atau penyuluhan tentang manfaat penggunaan
masker.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan responden antara penyapu jalan dan petugas pertanaman. Bisa
menggunakan kuesioner dengan mengganti beberapa pertanyaan pada kuesioner
penelitian ini dengan pertanyaan yang lain. Hal tersebut karena ada beberapa
pertanyaan dalam kuesioner yang tidak valid setelah diuji validitas dan reabilitas
dan dapat juga dilakukan penelitian mengenai pengaruh penyuluhan kesehatan

mengenai manfaat penggunaan masker terhadap kesehatan pernapasan.



